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Abstract: Pembelajaran Kimia Fisik I biasanya dilakukan dengan metode ceramah, 
hal ini membuat pembelajaran berpusat pada dosen (teacher centered learning) 
sehingga mahasiswa menjadi pasif dalam menerima materi. Seharusnya mahasiswa 
aktif dalam  membangun konsepnya dan berusaha sendiri untuk memikirkan apa yang 
sebaiknya dilakukan untuk mencapai tujuan belajar. Pada materi entalpi, mahasiswa 
juga dituntut untuk memiliki keterampilan berpikir terperinci dalam menurunkan atau 
mengintegralkan persamaan dalam membangun konsep, yang kemudian diterapkan 
dalam soal. Metode diskusi merupakan  salah satu metode pembelajaran yang  me-
libatkan partisipasi aktif mahasiswa untuk menemukan konsep dalam pembel-ajaran. 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan aktivitas dan keterampilan berpikir ter-
perinci mahasiswa pada mata kuliah Kimia Fisik I. Subjek penelitian adalah maha-
siswa yang mengambil mata kuliah Kimia Fisik I pada semester ganjil TA 2013-2014 
yang berjumlah 39 orang.Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang  meliputi 
4 siklus, tiap siklusnya terdiri dari tahapan perencanaan (plan), pelaksanaan (do) dan 
pemberian umpan balik (see). Hasilnya, terdapat peningkatan aktivitas mahasiswa 
dilihat dari antusias mereka dalam berdiskusi pada tiap siklusnya. Keterampilan berpi-
kir terperinci mahasiswa juga mengalami peningkatan pada tiap siklusnya. 
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Kimia sebagai produk (pengetahuan 
kimia berupa fakta, konsep, prinsip, hukum, 
dan teori ilmuwan) dan kimia sebagai proses 
(kerja ilmiah) merupakan satu kesatuan 
yang tidak dapat dipisahkan. Melalui  pem-
belajaran kimia diharapkan dapat menum-
buhkan keterampilan berpikir, bekerja, dan 
bersikap ilmiah serta berkomunikasi.  Kete-
rampilan berpikir kreatif  merupakan salah 
satu aspek penting kecakapan hidup. Kete-
rampilan berpikir kreatif diperlukan maha-
siswa untuk memecahkan berbagai masalah 
yang akan mereka hadapi dalam kehidupan 
sehari-hari. Pembelajaran pada mata kuliah 
Kimia Fisik I selama ini dilakukan dengan 
metode ceramah, membuat mahasiswa pasif 
dan kurang melatihkan keterampilan berpi-
kir kreatif. Salah satu keterampilan berpikir 
kreatif adalah keterampilan berpikir terpe-
rinci. Pada materi entalpi, mahasiswa ditun-
tut untuk memiliki keterampilan berpikir 
terperinci dalam menurunkan atau mengin-
tegralkan persamaan dalam membangun 
konsep, yang kemudian diterapkan dalam 
soal. Metode diskusi merupakan  salah satu 
metode yang  melibatkan partisipasi aktif 
mahasiswa untuk menemukan konsep dan 
dengan menggunakan Lembar Kerja Maha-
siswa dapat melatihkan keterampilan ber-
pikir terperinci dalam pembelajaran. Pene-
rapan metode diskusi kelas dinilai efektif 
dalam meningkatkan aktivitas mahasiswa 
serta mengurangi tingkat kegaduhan akibat 
mahasiswa bergurau sendiri dengan teman-
nya pada saat kuliah berlangsung (Aisyah, 
2012).   
Berdasarkan latar belakang tersebut 
maka diadakan lesson study dengan judul: 
Meningkatkan Aktivitas Dan Keterampilan 
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Berpikir Terperinci Melalui Diskusi Pada 
Mata Kuliah Kimia Fisik I 
Tujuan dari lesson study ini adalah : 
1. Meningkatkan aktivitas mahasiswa 
melalui diskusi pada mata kuliah 
Kimia Fisik I.  
2. Meningkatkan keterampilan berpikir 
terperinci mahasiswa melalui diskusi 
pada mata kuliah Kimia Fisik I. 
 
Aktivitas siswa adalah keterlibatan 
siswa dalam bentuk sikap, pikiran, perhatian 
dan aktivitas dalam kegiatan pembelajaran 
guna menunjang keberhasilan proses belajar 
mengajar dan memperoleh manfaat dari 
kegiatan tersebut (Kunandar, 2008). Penge-
tahuan bukanlah seperangkat fakta-fakta, 
konsep atau kaidah yang siap untuk diambil 
dan diingat. Tetapi manusia harus meng-
konstruksi pengetahuan itu dan memberi 
makna melalui pengalaman nyata (Sagala, 
2010). Mahasiswa harus mampu mem-
bangun konsepnya sendiri dan berusaha sen-
diri untuk memikirkan apa yang sebaiknya 
dilakukan untuk mencapai tujuan belajar. 
Konstruktivisme merupakan landasan ber-
pikir (filosofi) pendekatan kontekstual, yaitu 
pengetahuan dibangun sedikit demi sedikit, 
yang hasilnya diperluas melalui konteks 
yang terbatas (sempit) dan tidak dengan 
tiba-tiba.  Paham konstruktivisme menya-
takan bahwa siswa harus menemukan 
sendiri dan mentransformasikan informasi 
kompleks, mengecek informasi baru dengan 
aturan-aturan lama dan merevisinya apabila 
aturan-aturan itu tidak sesuai (Nur dalam 
Trianto, 2010). Ciri atau prinsip dalam 
belajar menurut Suparno (1997) sebagai 
berikut: 1) Belajar berarti mencari makna. 
Makna diciptakan oleh siswa dari apa yang 
mereka lihat, dengar, rasakan dan alami; 2) 
Konstruksi makna adalah proses yang terus 
menerus; 3) Belajar bukanlah kegiatan 
mengumpulkan fakta, tetapi merupakan 
pengembangan pemikiran dengan membuat 
pengertian baru.  Belajar bukanlah hasil 
perkembangan tetapi perkembangan itu 
sendiri; 4) Hasil belajar dipengaruhi oleh 
pengalaman subjek belajar dengan dunia 
fisik dan lingkungannya; 5) Hasil belajar 
seseorang tergantung pada apa yang telah 
diketahui, subjek belajar, tujuan, motivasi 
yang mempengaruhi proses interaksi dengan 
bahan yang sedang dipelajari. 
Diskusi merupakan suatu kegiatan 
kelompok untuk memecahkan suatu masalah 
dengan maksud untuk mendapat pengertian 
bersama yang lebih jelas dan lebih teliti 
tentang sesuatu, atau untuk menyelesaiakan 
keputusan bersama. Dalam diskusi tiap 
orang diharapkan memberikan sumbangan 
sehingga seluruh kelompok kembali dengan 
pemahaman yang sama dalam suatu kepu-
tusan atau kesimpulan (Soetomo, 1993). 
Dalam diskusi, setiap mahasiswa turut ber-
partisipasi secara aktif dan turut aktif pula 
dalam memecahkan masalah. Dengan me-
laksanakan metode diskusi maka suasana 
kelas akan menjadi semakin hidup, setiap 
anak diharapkan menjadi berpartisipasi se-
cara aktif. Dosen hanya berperan sebagai 
fasilitator yang mengatur jalannya diskusi. 
Dengan metode diskusi ini mahasiswa akan 
berperan aktif dalam proses belajar meng-
ajar dan suasana kelas menjadi lebih hidup 
an pembelajaran menjadi berpusat pada 
mahasiswa (student centered learning). 
Mahasiswa saling tukar menukar informasi, 
menerima informasi dan dapat pula mem-
pertahankan pendapatnya dalam rangka 
pemecahan masalah yang dapat ditinjau dari 
berbagai segi.   
   Berpikir kritis dan kreatif dapat me-
ningkatkan berbagai keterampilan intelek-
tual anak. Sikap kritis dan kreatif sangat 
dibutuhkan untuk mencari kebenaran fakta, 
teori, dan konsep berdasarkan pembuktian 
yang logis. Selain itu, berpikir kreatif sangat 
diperlukan mahasiswa untuk memecahkan 
berbagai masalah dalam kehidupan. Kete-
rampilan berpikir kreatif meliputi berpikir 
lancar, luwes, orisinil, dan terperinci. Kete-
rampilan berpikir terperinci meliputi ke-
terampilan dalam mengembangkan, menam-
bah, memperkaya suatu gagasan; memperin-
ci secara detail dan memperluas suatu ga-








Penelitian ini merupakan penelitian 
deskriptif kualitatif yang mengimplementa-
sikan lesson study dalam pembelajaran. 
Subjek penelitian ini merupakan mahasiswa 
yang mengambil mata kuliah Kimia Fisik I 
pada semester ganjil TA 2013/2014 di Prodi 
Pendidikan Kimia FKIP Universitas Lam-
pung. Metode yang digunakan adalah 
penelitian tindakan (action research). Pem-
belajaran dilaksanakan dengan metode 
diskusi kelompok menggunakan LKM yang 
membangun konsep dan melatihkan ke-
terampilan berpikir terperinci pada materi 
entalpi. Lesson Study ini terdiri dari 4 
siklus, masing-masing siklus diawali dengan 
merencanakan pembelajaran (plan) dengan 
menyusun perangkat pembelajaran yang di-
review oleh tim dosen sejawat, melak-
sanakan pembelajaran (do) yang diobservasi 
oleh dosen sejawat, dan mereview atau 
refleksi terhadap pembelajaran yang telah 
dilaksanakan (see) dengan dosen sejawat 
untuk memperbaiki rencana pembelajaran 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
Lesson Study ke-1 
Penyusunan dan Pembahasan Perangkat 
Pembelajaran (Tahap Plan) 
Kegiatan perencanaan pembelajaran 
(plan) diawali dengan membuat Rencana 
Pelaksanaan pembelajaran (RPP) berdasar-
kan silabus. Pembahasan dimulai dengan 
menentukan materi apa yang akan disam-
paikan, metode, dan media yang akan 
digunakan. Berdasarkan hasil diskusi, pada 
pertemuan pertama, materi yang disam-
paikan adalah entalpi dengan metode diskusi 
menggunakan Lembar Kegiatan Mahasiswa 
(LKM). LKM yang dibuat merupakan LKM 
yang membuat mahasiswa dapat mem-
bangun konsep dan melatihkan keterampilan 
berpikir terperinci mahasiswa. Setelah 
membuat RPP dan LKM, dosen sejawat lain 
memberikan masukan untuk perbaikan 
LKM. 
 
Pelaksanaan Open Lesson (Tahap Do) 
Open lesson dilaksanakan di ruang 
G10 dengan dihadiri oleh observer dosen 
sejawat. Pembelajaran dimulai dengan mela-
kukan apersepsi mengenai hukum termo-
dinamika I yang sebelumnya telah dipel-
ajari, kemudian membagikan LKM ke ke-
lompok mahasiswa. Mahasiswa sudah di-
kelompokkan sebelumnya dan diberikan 
waktu  berdiskusi untuk mengerjakan LKM. 
Pada saat berdiskusi terlihat semua maha-
siswa aktif untuk mengerjakan LKM dan 
mencari informasi dari sumber belajar 
berupa buku teks. Awalnya mahasiswa 
terlihat bingung untuk menjawab pertanyaan 
yang ada di LKM, hal ini mungkin di-
sebabkan mahasiswa yang tidak terbiasa 
dengan berdiskusi untuk menemukan kon-
sep. Dosen membimbing mahasiswa dalam 
mengerjakan dan membantu mahasiswa 
yang mengalami kesulitan. Mahasiswa 
mengalami kesulitan terutama dalam me-
nurunkan atau mengintegrasikan persamaan, 
disinilah keterampilan berpikir terperinci 
dilatihkan. Setelah berdiskusi mahasiswa 
perwakilan kelompok diminta untuk mem-
presentasikan hasil diskusi kelompoknya di 
depan kelas. Hal ini memberikan kesem-
patan kepada mahasiswa untuk mengko-
munikasikan hasil diskusinya. Mahasiswa 
mulanya agak canggung untuk mempresen-
tasikan hasil diskusinya di depan kelas. 
Mahasiswa yang lain memperhatikan dan 
memberikan komentar atau tanggapan 
terhadap hasil diskusi yang dipresentasikan. 
Kegiatan diakhiri dengan menyimpulkan 
pembelajaran yang telah dilaksanakan.  
 
Kegiatan Refleksi 
Kegiatan refleksi dilakukan di ruang 
dosen Pendidikan Kimia setelah perkuliahan 
selesai. Refleksi dimulai dengan men-
dengarkan pandangan dari dosen sejawat 
yang menjadi observer mengenai pelak-
sanaan pembelajaran. Menurut pandangan-
nya pembelajaran yang dilaksanakan sudah 
cukup baik, semua mahasiswa aktif dalam 
berdiskusi. Masukan yang diberikan adalah 
pengelolaan waktu berdiskusi yang diberi-
kan kepada mahasiswa. Lamanya waktu 
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yang digunakan mahasiswa untuk menger-
jakan LKM mungkin disebabkan karena 
belum terbiasanya mahasiswa mengerjakan 
LKM. Berdasarkan hal ini, untuk pertemuan 
berikutnya dosen model lebih memperha-
tikan distribusi waktu pelaksanaan pembel-
ajaran. 
 
Lesson Study ke-2 
Penyusunan dan Pembahasan Perangkat 
Pembelajaran (Tahap Plan) 
Kegiatan perencanaan pembelajaran 
(plan) diawali dengan membuat RPP ber-
dasarkan silabus. Pembahasan dimulai 
dengan menentukan materi apa yang akan 
disampaikan, metode, dan media yang akan 
digunakan. Penyusunan perangkat pembel-
ajaran memperhatikan saran dari kegiatan 
refleksi pada siklus sebelumnya, terutama 
dalam perencanaan RPP yang mencakup 
alokasi waktu. Berdasarkan hasil diskusi, 
pada pertemuan kedua, materi yang disam-
paikan adalah termokimia dengan metode 
diskusi menggunakan LKM. LKM yang 
dibuat merupakan LKM yang membuat 
mahasiswa dapat membangun konsep dan 
melatihkan keterampilan berpikir mahasis-
wa terutama keterampilan berpikir terpe-
rinci. Setelah membuat RPP dan LKM, 
dosen sejawat lain memberikan masukan 
untuk perbaikan LKM. 
 
Pelaksanaan Open Lesson (Tahap Do) 
Open lesson dilaksanakan di ruang 
G10 dengan dihadiri oleh observer dosen 
sejawat. Pembelajaran dimulai dengan mela-
kukan apersepsi mengenai entalpi kemudian 
membagikan LKM ke kelompok maha-
siswa. Pada saat berdiskusi terlihat semua 
mahasiswa aktif untuk mengerjakan LKM 
dan mencari informasi dari sumber belajar 
berupa buku teks. Pada pertemuan kali ini 
mahasiswa sudah mulai terbiasa menger-
jakan LKM. Mahasiswa yang mengalami 
kesulitan dalam berdiskusi bertanya kepada 
dosen, dan dosen menanggapi pertanyaan 
serta membimbing mahasiswa agar dapat 
mengerjakan LKM dan menemukan konsep. 
Setelah berdiskusi, dosen memberikan ke-
sempatan kepada kelompok yang ingin 
mempresentasikan jawabannya di depan 
kelas.Mahasiswa perwakilan kelompok 
mempresentasikan hasil diskusi kelompok-
nya di depan kelas untuk menjawab perta-
nyaan yang ada di LKM. Pada pertemuan 
kali ini rasa percaya diri mahasiswa sudah 
lebih baik, sehingga bila pada pertemuan 
sebelumnya kelompok yang presentasi di-
tunjuk oleh dosen, saat ini mahasiswa sudah 
berani untuk mempresentasikan. Kegiatan 
diakhiri dengan menyimpulkan pembel-
ajaran yang telah dilaksanakan.  
 
Kegiatan Refleksi 
Kegiatan refleksi dilakukan di ruang 
dosen Pendidikan Kimia setelah perkuliahan 
selesai. Refleksi dimulai dengan mende-
ngarkan pandangan dari dosen sejawat yang 
menjadi observer mengenai pelaksanaan 
pembelajaran. Menurut pandangannya pem-
belajaran yang dilaksanakan sudah cukup 
baik, semua mahasiswa aktif dalam berdis-
kusi, alokasi waktu yang diberikan juga 
sudah cukup.  
 
Lesson Study ke-3 
Penyusunan dan Pembahasan Perangkat 
Pembelajaran (Tahap Plan) 
Tahapan Plan pada siklus ke-3 ini 
dilakukan untuk merencanakan pembel-
ajaran setelah memperhatikan hasil refleksi 
pada siklus yang ke-2. Kegiatan ini di-
lakukan bersama dosen sejawat. Dosen 
sejawat memberikan masukan dan saran 
perbaikan RPP dan perangkat yang dibuat 
oleh  dosen. Berdasarkan hasil diskusi, ma-
teri pada pertemuan ketiga penentuan ental-
pi reaksi berdasarkan hukum Hess dan 
siklus Born-Haber. Setelah membuat RPP 
dan LKM, dosen sejawat lain memberikan 
masukan untuk perbaikan RPP dan LKM. 
 
Pelaksanaan Open Lesson (Tahap Do) 
Open lesson dilaksanakan di ruang 
G10 dengan dihadiri oleh observer dosen 
sejawat. Pembelajaran dimulai dengan 
melakukan apersepsi dengan menanyakan 
mengenai penentuan entalpi reaksi berdasar-
kan data entalpi pembentukan kemudian 
membagikan LKM ke kelompok mahasis-
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wa. Pada saat berdiskusi terlihat semua 
mahasiswa aktif untuk mengerjakan LKM 
dan mencari informasi dari sumber belajar 
berupa buku teks. Pada pertemuan ini ter-
lihat aktivitas mahasiswa semakin mening-
kat, kerjasama antar mahasiswa pun sema-
kin baik. Pada pertemuan ini keterampilan 
berpikir terperinci mahasiswa juga dilatih-
kan seperti dalam membuat diagram energi 
yang menggambarkan tahapan reaksi berda-
sarkan hukum Hess dan menggambarkan 
siklus Born-Haber. Setelah berdiskusi, 
dosen memberikan kesempatan kepada 
kelompok yang ingin mempresentasikan 
jawabannya. Mahasiswa perwakilan kelom-
pok mempresentasikan hasil diskusi kelom-
poknya di depan termasuk menggambarkan 
diagram energi dan siklus Born-Haber. 
Kelompok yang lain memperhatikan dan 
menanggapi. Kegiatan diakhiri dengan me-




Kegiatan refleksi dilakukan di ruang 
dosen Pendidikan Kimia setelah perkuliahan 
selesai. Observer memberikan komentar ter-
hadap pelaksanaan pertemuan ke-3 dan  
saran perbaikan untuk siklus berikutnya. 
Menurut pandangannya pembelajaran yang 
dilaksanakan sudah cukup baik, semua ma-
hasiswa aktif dalam berdiskusi.  
 
Lesson Study ke-4 
Penyusunan dan Pembahasan Perangkat 
Pembelajaran (Tahap Plan) 
Kegiatan perencanaan pembelajaran 
(plan) diawali dengan membuat Rencana 
Pelaksanaan pembelajaran (RPP) berdasar-
kan silabus untuk pertemuan ke-4. Pem-
bahasan dimulai dengan menentukan materi 
apa yang akan disampaikan, metode, dan 
media yang akan digunakan. Penyusunan 
perangkat pembelajaran memperhatikan 
saran dari kegiatan refleksi pada siklus 
sebelumnya. Berdasarkan hasil diskusi, pada 
pertemuan keempat, materi yang disam-
paikan adalah penentuan entalpi reaksi 
berdasarkan data energi ikatan dengan 
metode diskusi LKM. LKM yang dibuat 
merupakan LKM yang membangun konsep 
dan melatihkan keterampilan berpikir ter-
perinci mahasiswa. Setelah membuat RPP 
dan LKM, dosen sejawat lain memberikan 
masukan untuk perbaikan LKM. 
 
Pelaksanaan Open Lesson (Tahap Do) 
Open lesson dilaksanakan di ruang 
G10 dengan dihadiri oleh observer dosen 
sejawat. Pembelajaran dimulai dengan me-
lakukan apersepsi mengenai penentuan 
entalpi reaksi pada pertemuan sebelumnya, 
kemudian membagikan LKM ke kelompok 
mahasiswa. Pada saat berdiskusi terlihat 
aktivitas mahasiswa semakin meningkat 
dibandingkan pada siklus-siklus sebelum-
nya. Pada pertemuan kali ini mahasiswa 
sudah terbiasa mengerjakan LKM dan mem-
bangun konsep. Setelah berdiskusi, dosen 
memberikan kesempatan kepada kelompok 
yang ingin mempresentasikan jawaban hasil 
diskusinya. Mahasiswa perwakilan kelom-
pok mempresentasikan hasil diskusi kelom-
poknya di depan kelas untuk menjawab per-
tanyaan yang ada di LKM. Pada pertemuan 
kali ini, mahasiswa sudah percaya diri ka-
rena sudah terbiasa mempresentasikan hasil 
diskusi di depan kelas, hanya saja pada saat 
ada perwakilan kelompok yang maju me-
nuliskan hasil diskusinya, ada mahasiswa 
yang tidak memperhatikan, hal ini mungkin 
dikarenakan posisi tempat duduk mahasiswa 
yang tidak terlalu jelas ketika melihat ke 
papan tulis. Dosen mengingatkan mahasis-
wa tersebut untuk  memperhatikan jawaban 
yang sedang ditulis teman perwakilan ke-
lompok lain. Setelah kelompok mem-
presentasikan kelomok yang lain menang-
gapi dengan antusias. Di akhir pembel-
ajaran, mahasiswa bersama dosen menyim-
pulkan pembelajaran yang dilaksanakan 




Kegiatan refleksi dilakukan dengan 
mendengarkan pandangan dari dosen seja-
wat yang menjadi observer mengenai pelak-
sanaan pembelajaran. Menurut pandangan-
nya pembelajaran yang dilaksanakan sudah 
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cukup baik, semua mahasiswa aktif dalam 
berdiskusi, namun terdapat kekurangan pada 
penataan tempat duduk kelompok, hal ini 
membuat mahasiswa yang berada di bagian 
belakang kurang memperhatikan saat teman 
yang lain mempresentasikan hasill diskusi-
nya, namun menurut observer dosen telah 
mengingatkan mahasiswa agar memperhati-
kan kembali.  
 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil dan pembahasan, 
dapat disimpulkan bahwa pada mata kuliah 
Kimia Fisik I, terdapat peningkatan aktivitas 
mahasiswa pada tiap siklusnya, hal ini 
dilihat dari antusiasme mahasiswa dalam 
berdiskusi yang terus meningkat. Keteram-
pilan berpikir terperinci mahasiswa juga 
meningkat di tiap siklusnya, karena dengan 
metode diskusi menggunakan LKM, maha-
siswa dapat membangun konsep dan 
dilatihkan keterampilan berpikir terperinci-
nya.  Dalam pelaksanaan pembelajaran yang 
menggunakan metode diskusi, hendak-nya 
diperhatikan pengaturan tempat duduk ma-
hasiswa sehingga mahasiswa akan dapat 
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